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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT dalam
pembelajaran perbaikan sistem pengapian siswa kelas XI TKR 3 SMK Negeri 6 Purworejo Tahun Ajaran
2012/2013. (2) untuk meningkatkan prestasi belajar perbaikan sistem pengapian siswa kelas XI TKR 3 SMK
Negeri 6 Purworejo dengan diterapkannya pembelajaran kooperatif tipe TGT. Peneliti menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian PTK kolaboratif. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data antara lain: observasi, wawancara, dokumentasi, pengukuran tes, dan catatan lapangan Analisis yang
digunakan peneliti menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Urutan kegiatan penelitian mencakup 4
tahap meliputi: (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT pada pelajaran perbaikan sistem
pengapian ada 2 tahap yang di dalamnya mencakup penyajian kelas, kerja kelompok, game, turnamen, dan
penghargaan kelompok. Penerapannya sangatlah bagus meskipun banyak hambatan yang didapat pada
pelaksanaannya, hal ini sesuai dengan respon siswa dalam wawancara yang menyatakan bahwa siswa
sangat senang mengikuti pelajaran dengan cara berkelompok dengan tipe TGT dengan teman-temannya.
(2) penerapan belajar kooperatif dapat meningkatkan prestasi siswa, hal ini dibuktikan pada hasil tes pada
sebelum diadakannya penelitian, siklus | dan siklus Il yang porsentase lulus mulai 22,2%, 88,8% sampai
100% .
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Pendahuluan pembelajaran. “Adapun ciri-ciri motivasi

Berdasarkan hasil observasi terhadap
pembelajaran memperbaiki sistem pengapian
di kelas XI TKR 3 SMK N 6 Purworejo yang
berjumlah 30 siswa, diketahui bahwa metode
mengajar yang digunakan dalam
pembelajaran adalah metode ceramah
diselingi tanya jawab. Penggunaan metode ini
kurang melibatkan siswa dalam kegiatan
belajar mengajar, sehingga siswa menjadi
pasif. Selama proses pembelajaran terdapat 2
siswa yang menjawab pertanyaan dari guru,
8 siswa yang berbicara dengan teman, 4

siswa bermain sendiri dan tidak ada siswa

yang mengajukan pertanyaan selama proses

rendah antara lain ada yang acuh tak acuh,
ada yang tidak memusatkan perhatian dan
ada yang bermain sendiri selama proses
pembelajaran” (Dimyati dan Mudjiono,
1994:79). Dari uraian di atas terlihat korelasi
yang jelas antara temuan masalah di kelas
dengan teori mengenai ciri motivasi belajar
rendah.

Sementara hasil observasi pra siklus
terhadap pembelajaran perbaikan sistem
pengapian di kelas XI TKR 3 SMK N 6
Purworejo vyang Dberjumlah 27 siswa
menunjukkan bahwa motivasi belajar siswa

Memperbaiki sistem pengapian rendah. Hal


mailto:hasbi275@hotmail.com�

ini ditunjukkan diantaranya dengan tidak
adanya siswa yang bertanya hal-hal yang
belum jelas kepada teman saat diskusi, ada 2
siswa yang tidak mengerjakan tugas dari
guru, 18 siswa vyang tidak mencatat
penjelasan dari guru, tidak ada siswa yang
bertanya pada guru mengenai materi yang
belum dipahami pada saat pembelajaran,
tidak ada siswa yang mendapat penghargaan
dari guru, tidak ada siswa yang terlibat
turnamen pada saat proses pembelajaran,
terdapat 10 siswa yang gaduh/ramai di luar
materi pelajaran, 8 siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru sehingga
ketika guru memberi pertanyaan siswa tidak
bisa menjawab, 5 siswa tidak membawa buku
pegangan dan referensi Memperbaiki sistem
pengapian, 6 siswa yang tidak mengerjakan
ulangan sendiri dan meniru jawaban teman.
Untuk mengatasi masalah tersebut,
maka diperlukan adanya suatu variasi dalam
metode pembelajaran. Salah satunya dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif TGT
(Team Games Tournament). TGT merupakan
salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang
menempatkan siswa dalam kelompok-
kelompok belajar yang beranggotakan 5-6
orang peserta didik yang memiliki
kemampuan, jenis kelamin dan suku/ras yang
berbeda. Pada pelaksanaanya TGT dibagi
menjadi 5 komponen yaitu presentasi kelas

(penyampaian materi), tim, game atau

permainan, turnamen atau pertandingan dan
penghargaan tim. Belajar sambil bermain
tidak selalu berakibat buruk pada prestasi
belajar siswa. Metode ini melibatkan siswa
aktif dalam belajar dan bermain bersama
memberikan

kelompoknya, sehingga

kontribusi pada  peningkatan  motivasi
belajar. Berpijak pada uraian latar belakang
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
mengkaji lebih luas permasalahan, yaitu
dengan penelitian dengan judul penelitian :
Implementasi Model Pembelajaran TGT Pada
Standar Kompetensi Perbaikan Sistem
Pengapian Siswa Kelas XI TKR 3 SMK N 6
Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013.

Tujuan Penelitian ini adalah: Untuk
mengetahui penerapan Model Pembelajaran
TGT Pada Standar Kompetensi Perbaikan
sistem pengapian Siswa Kelas XI TKR 3 SMK
N 6 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013.
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
siswa Pada Standar Kompetensi Perbaikan
sistem pengapian Siswa Kelas XI TKR 3 SMK
N 6 Purworejo Tahun Pelajaran 2012/2013
dengan diterapkannya pembelajaran
kooperatif tipe TGT.

Hakikat belajar menurut Drs. M Uzer
Usman (1993:5) “belajar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku atau kecakapan
manusia. Perubahan tingkah laku ini bukan

disebabkan oleh proses pertumbuhan yang

bersifat fisiologis atau proses kematangan.



Perubahan yang terjadi karena belajar dapat
berupa perubahan-perubahan dalam
kebiasaan, kecakapan atau dalam ketiga
aspek yakni pengetahuan (kognitif), sikap
(afektif), dan ketrampilan (psikomotorik)”.

Sementara itu Dr. Arief S. Sadiman
(2003 :1-2) berpendapat bahwa “belajar
adalah suatu proses komplek yang terjadi
pada semua orang dan berlangsung seumur
hidup sejak dia masih bayi hingga keliang
lahat nanti”.

Belajar dalam penelitian ini diartikan
segala usaha yang diberikan oleh guru agar
mendapat dan mampu menguasai apa yang
telah diterimanya dalam hal ini pada standar
kompetensi memperbaiki sistem pengapian.

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai
dapat dikategorikan menjadi tiga bidang yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik. Ketiganya
tidak berdiri sendiri tetapi merupakan satu
kesatuan yang tidak terpisahkan, bahkan
membentuk hubungan hierarki. 8 gai
tujuan yang hendak dicapai, ketiganya harus
nampak sebagai hasil belajar siswa di sekolah.
Oleh sebab itu ketiga aspek tersebut, harus
dipandang sebagai hasil belajar siswa, dari
proses pengajaran. Hasil belajar tersebut
nampak dalam perubahan tingkah laku.
Ketiga tipe hasil belajar tersebut dijelaskan
(Nana Sudjana, 2005: 8).

Metode Penelitian
Peneliti menggunakan pendekatan

kualitatif dengan jenis penelitian PTK

kolaboratif. Penelitian ini dilaksanakan di
SMK Negeri 6 Purworejo. Waktu penelitian
ini dilaksanakan pada 3 September 2012
sampai dengan tanggal 29 September 2012
pada kelas XI TKR 3, di SMK Negeri 6
purworejo tahun pelajaran 2012/2013.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan
data antara lain: observasi, wawancara,
dokumentasi, pengukuran tes, dan catatan
lapangan Analisis yang digunakan peneliti
menggunakan teknik deskriptif kuantitatif.
Urutan kegiatan penelitian mencakup 4
tahap meliputi: (1) perencanaan, (2)
pelaksanaan, (3) pengamatan dan (4) refleksi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
penerapan pembelajaran kooperatif tipe TGT
pada pelajaran perbaikan sistem pengapian
ada 2 tahap yang di dalamnya mencakup
penyajian kelas, kerja kelompok, game,
turnamen, dan penghargaan kelompok.
Hasil Penelitian dan pembahasan
Pengukuran hasil belajar  siswa
dilakukan pada uji awal, akhir siklus | dan
akhir siklus Il. Rata-rata nilai siswa sebelum
memanfaatkan Pembelajaran TGT adalah
52,5 dengan ketuntasan kelas sebesar 22,2%.
Rata-rata nilai siswa setelah memanfaatkan
model Pembelajaran TGT siklus | meningkat
menjadi 68,5 dengan ketuntasan kelas
sebesar 88,8% dan lebih meningkat lagi pada
siklus Il yaitu menjadi 81,4 dengan

ketuntasan kelas sebesar 100%.



— /
—

Ketuntasan Kelas

Hasil Belajar

M Nilai awn
m Nilai sik

= Nilai Sik

Grafik Hasil belajar siswa tiap siklus

Data hasil observasi menggunakan
analisis persentase. Skor yang diperoleh
masing-masing indikator dijumlahkan dan
hasilnya dapat dilihat pada gambar dibawah
ini untuk analisis aktivitas guru dan hasil

analisis aktivitas siswa.
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Pembahasan.

Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe TGT dalam Pembelajaran
Perbaikan sistem pengapian siswa kelas XI

TKR 3 SMK Negeri 6 Purworejo. Ada 2 tahap

yaitu pra kegiatan pembelajaran dan detail
kegiatan pembelajaran.

Pra kegiatan pembelajaran TGT :(1)
Persiapan, Peneliti mempersiapkan soal-soal
kelompok dengan kunci jawabannya dan juga
mempersiapkan soal-soal/kartu turnamen
dengan kunci

jawabannya. Selain

mempersiapkan pembuatan soal-soal,
peneliti  juga membagi siswa kedalam
beberapa kelompok, peneliti
mengelompokkan siswa mejadi 5 kelompok
yang berkemampuan akademik heterogen.
(2) Membagi siswa kedalam meja
turnamen, pada kelompok turnamen terdiri
dari 5-6 siswa yang mempunyai kemampuan
homogen dan berasal dari kelompok
berlainan.

Detail kegiatan pembelajaran:
Penyajian kelas, Belajar kelompok, Validasi
kelas, Turnamen. Penghargaan kelompok,
peneliti mengumumkan tiga kelompok yang
mempunyai poin tertinggi diantara kelompok
yang lain yang akan mendapatkan hadiah dan
piagam penghargaan dari peneliti.

Berdasarkan hasil pengamatan,
wawancara, dan hasil tes atas penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT pada mata
pelajaran sistem pengapian, sebagaimana
dijabarkan pada Sub Bab IV diatas telah
menunjukkan bahwa hipotesis  yang
dirumuskan di bab pendahuluan yang

berbunyi, “Jika pembelajaran kooperatif tipe



TGT diterapkan dalam proses pembelajaran
sistem pengapian, maka dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa kelas XI TKR 3 SMK
Negeri 6 Purworejo” Teruji. Data-data secara
kuantitatif menunjukkan bahwa berdasarkan
hasil tes individual pada sebelum penelitian,
siklus 1, dan siklus Il terjadi peningkatan yang
signifikan.

Peningkatan Prestasi Belajar Perbaikan
sistem pengapian Siswa Kelas XI TKR 3 SMK
Negeri 6 Purworejo dengan Diterapkannya
Pembelajaran Kooperatif Tipe TGT. Hasil tes
akhir siklus menunjukkan prestasi belajar
perbaikan sistem pengapian siswa meningkat
setelah mengikuti pembelajaran kooperatif
tipe TGT jika dilihat dari banyaknya siswa
yang tuntas belajar. Dari data awal diketahui
22,2% siswa yang tuntas belajar dan setelah
pelaksanaan siklus | siswa yang tuntas belajar
naik menjadi 88%. Pada siklus Il semua siswa
naik menjadi 100%, meskipun masih ada
beberapa siswa yang mendapatkan hasil yang
minim. Sedangkan jika dilihat dari kriteria
ketuntasan belajar secara klasikal maka pada
siklus | belum mencapai ketuntasan belajar
secara klasikal. Karena hanya 88% siswa yang
tuntas belajar tetapi pada siklus 1l sudah
mencapai ketuntasan belajar secara klasikal
karena terdapat90% siswa yang tuntas
belajar. Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Rahardi yang menyatakan bahwa

hasil belajar siswa yang menggunakan model

belajar kooperatif tipe TGT lebih baik dari
siswa yang menggunakan model
konvensional.

Simpulan.

Ada 2 tahap dalam penerapan
pembelajaran kooperatif tipe TGT vaitu : (1)
Pra kegiatan pembelajaran TGT; Persiapan
membuat soal kelompok dan soal turnamen
beserta  kunci  jawabannya  kemudian
mengelompokkan siswa mejadi 5 kelompok
yang berkemampuan heterogen, setelah itu
membagi siswa kedalam meja turnamen,
pada kelompok turnamen terdiri dari 6-7
siswa yang mempunyai kemampuan
homogen. (2) Detail kegiatan pembelajaran;
guru memberikan penjelasan materi sistem
pengapian konvensional secara detail,
kemudian belajar kelompok dilanjutkan
dengan mempresentasikan hasil diskusi
kemudian guru menyimpulkan jawaban dari
masing-masing kelompok untuk didiskusikan
bersama.

Turnamen, masing-masing siswa yang
berkemampuan homogen berada dalam
meja turnamen kemudian guru membagikan
satu set seperangkat soal turnamen dan
dikerjakan  secara individu. Kemudian
mencocokkan jawabannya dan jawaban yang
benar mendapatkan poin smile. Setelah
selesai turnamen, masing-masing kelomnok
menjumlahkan poin-poin tersebuL,71yang

mendapatkan hadiah dan piagam



penghargaan yaitu dari kelompok 5, 3, dan 4
pada siklus | sedangkan pada siklus Il yaitu
kelompok 1, 4 dan 2.

Penerapan pembelajaran kooperatif
tipe TGT dapat meningkatkan prestasi belajar
sistem pengapian pada siswa kelas XI TKR 3
SMK Negeri 6 Purworejo. Berdasarkan hasil
tes individual pada sebelum penelitian, siklus
I, dan siklus Il terjadi peningkatan yang
signifikan, mulai dari tingkat keberhasilan
sebelum diadakannya penelitian sebesar
22,2%, setelah dilakukan tindakan dengan
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe
TGT tingkat keberhasilan yang dicapai siswa
pada siklus | meningkat menjadi 88,8%,
kemudian pada siklus Il meningkat lagi
menjadi  100% lulus KKM. Hal ini
menunjukkan 100% siswa berhasil
mempelajari sistem pengapian dan terjadi
peningkatan prestasi belajar siswa.

Saran

Untuk turut serta dalam
menyumbangkan pemikiran guna
meningkatkan hasil belajar siswa, maka
disampaikan saran-saran sebagai berikut:
Bagi Guru, Guru dapat mengaplikasikan
model pembelajaran kooperatif tipe TGT
dalam pembelajaran  perbaikan sistem

pengapian sebagai alternatif pembelajaran

agar siswa tidak jenuh karena pembelajaran
tersebut berguna untuk melatih siswa dalam
bekerja sama dan berdiskusi sehingga
pemahaman siswa terhadap materi menjadi
lebih baik. Guru hendaknya mampu memilih
model pembelajaran yang tepat sehingga
materi pelajaran yang diberikan mudah
diterima dan dipahami oleh siswa.

Bagi Sekolah Pihak sekolah hendaknya
memberikan sarana dan prasarana yang
dibutuhkan sebagai pendukung proses
pembelajaran guna mencapai hasil belajar
siswa yang lebih baik. Melatih para guru agar
kompetensinya lebih meningkat sesuai
dengan kurikulum terbaru.
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